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Peraturan Menteri PANRB
Nomor 53 Tahun 2014

Tentang
Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja, dan Reviu Laporan Kinerja
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Dokumen/Komponen Pendukung

A. Perjanjian Kinerja

- Rencana Strategis

- Rencana Kinerja Tahunan

B. Pelaporan  Kinerja

- Pengukuran Kinerja

C. Reviu Atas Laporan Kinerja
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Penyusunan Perjanjian Kinerja
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Dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan
instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang
lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang
disertai dengan indikator kinerja.

Diharapkan melalui perjanjian kinerja, terwujudlah
komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara
penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur
tertentu berdasarka tugas, fungsi dan wewenang serta
sumber daya yang tersedia.
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PERJANJIAN KINERJA

KESEPAKATAN

KINERJA

yang terukur

PEMBERI

AMANAH

PENERIMA

AMANAH

? ? ?
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Komponen ini dirumuskan setelah RKAKL/DIPA diterima oleh Satker

SASARAN

STRATEGIS

INDIKATOR

KINERJA

TARGET

KINERJA
ANGGARAN

KOMPONEN

PK

KOMPONEN

PK
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PERJANJIAN KINERJA PADA BERBAGAI TINGKATAN

Pimpinan Kementerian / 

Lembaga

Pimpinan Unit Kerja

(Eselon)

Pimpinan Satuan Kerja

Kepala Daerah

Kepala SKPD

KEMENTERIAN / LEMBAGA PEMERINTAH DAERAH

Perjanjian Kinerja disampaikan segera setelah dokumen anggaran diterima
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TUJUAN PERJANJIAN KINERJA

Akuntabilitas, Transparansi, dan Kinerja Aparatur;

Wujud nyata komitmen;

Dasar penilaian, penghargaan dan sanksi;

Dasar evaluasi kinerja aparatur;

Dasar untuk melakukan monitoring, evaluasi dan supervisi;

Dasar penetapan sasaran kinerja pegawai.

10



11



FORMAT LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 20XX

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

(1) (2) (3) (4)

Program Anggaran

1 ....................... Rp. .........................

2 ....................... Rp. .........................
..............,.............................20XX

Menteri

..............................................................

(..............................................)
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FORMAT LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 20XX

PTN/KOPERTIS

NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

(1) (2) (3) (4)

Kegiatan Anggaran Keterangan

1 ....................... Rp. .........................

2 ....................... Rp. .........................

..............,.............................20XX

Menristekdikti Pimpinan PTN/KOPERTIS

(..............................................) (..............................................)

*Untuk penerima dana dekon/TP, juga disampaikan kepada Menteri terkait selain kepada Kepala Daerah



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2015
REKTOR/DIREKTUR  PTN DENGAN MENRISTEK DIKTI

NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

(1) (2) (3) (4)

1. Meningkatnya mahasiswa yang 

berkualitas

1. Persentase mahasiswa S2 

peserta matrikulasi mencapai

IPK minimal 2, 75

2. Persentase lulusan yang 

mendapatkan pekerjaan

dibidang yang sesuai dengan

kompetensinya

3. Persesntase lulusan dengan

masa tunggu mendapat

pekerjaan kurang dari 1 

tahun

70 %

60 %

60 %

2

Kegiatan Anggaran

1 Sesuai dengan RKAKL DIPA PTN Rp. ………………………

2 Dst …. Rp. .........................

Jumlah Rp. ……………………..

..............,.............................2015

Menristekdikti Rektor/Direktur

(Mohamad Nasir) (…………………..)
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TUJUAN SASARAN STRATEGIS STRATEGI

KETERANGAN

URAIAN INDIKATOR TARGET URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM

1 2 3 4 5 6 7 8

Sesuai yng

dirumuskan dalam

renstra

Meningkatnya

mahasiswa yang 

berkualitas

1. Persentase

mahasiswa

S2 peserta

matrikulasi

mencapai IPK 

minimal 2, 75

2. Dst ..

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

1 2 3

Meningkatnya mahasiswa

yang berkualitas

1. Persentase mahasiswa S2 

peserta matrikulasi

mencapai IPK minimal 2, 75

2. Dst ..

RENSTRA

PK
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PENGGUNAAN SASARAN DAN INDIKATOR

1. TINGKAT KEMENTERIAN : SASARAN STRATEGIS DENGAN INDIKATOR

KINERJA SASARAN STRATEGIS(IKSS)/IKU YANG DIGUNAKAN UNTUK

MENGGAMBARKAN DAMPAK DAN OUTCOME PADA BIDANGNYA

2. TINGKAT ESELON I : SASARAN PROGRAM DENGAN INDIKATOR

KINERJA PROGRAM(IKP)/IKU, YANG DIGUNAKAN UNTUK

MENGGAMBARKAN OUTCOME PADA BIDANGNYA

3. TINGKAT ESELON II : SASARAN KEGIATAN DENGAN INDIKATOR

KINERJA KEGIATAN(IKK)/IKU YANG DIGUNAKAN UNTUK

MENGGAMBARKAN OUTPUT PADA BIDANGNYA

4. TINGKAT UNIT PELAKSANA TEKNIS (UPT) : SASARAN KEGIATAN

DENGAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN(IKK)/IKU YANG DIGUNAKAN

UNTUK MENGGAMBARKAN OUTPUT PADA BIDANGNYA

5. TINGKAT PTN : SASARAN PROGRAM DENGAN INDIKATOR KINERJA

PROGRAM (IKP)/IKU, YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGGAMBARKAN

OUTCOME SESUAI TUGAS FUNGSINYA
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INDIKATOR KINERJA
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Apa yang akan dihasilkan  

(Outcome)

Apa yang akan dikerjakan 

(aktivitas) 

Apa yang akan dibuat (output)

Sesuatu yang ’disediakan’ atau 

’dibeli’

Rencana kinerja, berarti: Rencana Kerja, berarti:

Membuat rencana mengenai 

outcome yang akan dihasilkan

Membuat rencana yang berfokus 

pada  penggunaan input, pemilihan 

kegiatan, dan output yang akan 

dibuat

KINERJA KERJA
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INDIKATOR

ALAT UKUR YANG DIGUNAKAN 

UNTUK MELIHAT PERUBAHAN-

PERUBAHAN YANG TERJADI, 

BAIK SECARA LANGSUNG 

MAUPUN TIDAK LANGSUNG.

KINERJA

UPAYA ATAU UNJUK KERJA 

DALAM MENCAPAI HASIL DAN 

CAPAIANNYA

INDIKATOR KINERJA

Ukuran kinerja yang digunakan untuk mengetahui 

perkembangan upaya dalam mencapai hasil dan 

hasil kerja yang dicapai
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FUNGSI INDIKATOR KINERJA 

1. Memperjelas apa, berapa & kapan suatu

program/kegiatan dilaksanakan.

2. Memperjelas siapa yang bertanggungjawab dan yang 

melaksanakan indikator dimaksud.

3. Menciptakan konsensus yg dibangun bersama oleh pihak

terkait utk menghindari kesalahan interprestasi selama

pelaksanaan kegiatan dan dalam menilai kinerjanya.

4. Membangun dasar utk pengukuran, analisis & evaluasi

kinerja organisasi/unit kerja.
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KRITERIA INDIKATOR KINERJA YANG BAIK

( S M A R T )

Spesific (spesifik)

Measurable (dapat diukur)

Attainable (dapat dicapai)

Relevan (sesuai dengan kinerja atau hasil
yang diukur)

Time bound (berjangka waktu tertentu)

Trackable (dapat dipantau dan dikumpulkan)
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Specific (Spesifik)

Indikator kinerja harus sesuai dengan program 
dan/atau kegiatan sehingga mudah dipahami
dalam memberikan informasi yang tepat tentang
hasil atau capaian kinerja dari kegiatan dan atau

sasaran. 

Sasaran Indkator Kinerja

Meningkatnya kualitas

hasil proses pembelajaran

Rata-rata IPK lulusan

Waktu tunggu lulusan mendapat

pekerjaan

Rata-rata waktu lulus sarjana 
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Measurable (Dapat diukur)

Indikator kinerja harus dapat diukur secara obyektif 
baik  yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Jika 
dua pihak atau lebih mengukur indikator kinerja 
yang sama, maka keduanya harus mempunyai 
hasil yang sama pula.

Prosentase dosen berkualifikasi S2

Meningkatnya pelayanan akademik 

dalam menunjang proses 

pembelajaran

Measurable

Tidak Measurable
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Attainable (Dapat dicapai)

 Indikator kinerja yang ditetapkan, bukan
merupakan hal yang mustahil untuk dicapai
dan harus dalam kendali instansi
pemerintah.

Dalam penetapan indikator kinerja perlu
mempertimbangkan kemampuan organisasi
untuk dapat menyediakan data kinerja
yang akurat dan tepat waktu.
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Relevan (Sesuai dengan kinerja atau hasil
yang diukur)

Indikator kinerja harus merupakan alat ukur yang 
menggambarkan sedekat mungkin (keberhasilan/
kegagalan) apa yang akan diukur ( Input-> IK Input, 
Output->IK Output, Outcome-> IK Outcome).

Sasaran Indkator Kinerja

Meningkatnya kualitas 

penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat

Rata-rata judul penelitian per dosen

Jumlah publikasi nasional

Jumlah publikasi internasional

dll
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Time Bound (Berjangka Waktu Tertentu)

Indikator Kinerja Harus Mempertimbangkan Periode

Waktu Tertentu Pencapaiannya

Trackable (Dapat dipantau dan
dikumpulkan)

Indikator Kinerja yang dapat ditelusur secara 
jelas sumber datanya.
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Satuan Indikator Kinerja
 Jumlah (buah, unit, set)

 Nilai uang (Rp, $, ₤)

 Persentase (%)

 Ratio (:)

 Perubahan angka ratio atau persentase
perubahan (incremental)
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• IK Input/masukan: Ukuran yang menggambarkan penggunaan
input
Inputs: adalah segala sesuatu yang dibutuhkan dalam rangka
menghasilkan keluaran/output.

• IK Keluaran/Output: Ukuran yang menggambarkan keluaran/
output yang dihasilkan dari suatu kegiatan
Keluaran/Output: adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik
dan atau non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu
kegiatan berdasarkan masukan yang digunakan.

• IK Outcome: Ukuran yang menggambarkan outcomes yang
dihasilkan karena adanya output kegiatan/program.
Hasil/Outcome: adalah segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran/outputs atau manfaat dari keluaran/outputs
kegiatan/program. Outcome dapat dikelompokkan dalam terdiri dari
(i) immediate outcome/jk pendek, (ii) intermediate outcome/jk
menengah, (iii) Ultimate outcome/jk panjang

Jenis Indikator Kinerja
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Perencanaan
strategis

Perencanaan
Kinerja Tahunan

Penganggaran
Kinerja

Kontrak
Kinerja

Pengukuran
Kinerja

Pelaporan
Kinerja

Indikator

Kinerja

merupakan

unsur penting

Akuntabilitas

Kinerja

Indikator

Kinerja

POSISI IK DALAM SISTEM AKIP
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REVISI PERJANJIAN KINERJA 

1. Terjadinya pergantian atau mutasi pejabat

2. Perubahan program, kegiatan dan alokasi anggaran

3. Perubahan prioritas
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WAKTU PENYUSUNAN PERJANJIAN 
KINERJA

Disusun setelah unit organisasi telah menerima

dokumen pelaksanaan anggaran, paling lambat

satu bulan setelah dokumen anggaran disahkan
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Penyusunan Pelaporan Kinerja
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Laporan pertanggungjawaban kinerja instansi pemerintah 
tentang keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan dari 

suatu program dan kegiatan organisasi dalam mencapai 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat 

pertanggungjawaban secara periodik
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LAPORAN KINERJA

RPJMN

Renstra

Rencana Kinerja 

Tahunan
RKA

DPAPerjanjian 

Kinerja

Laporan 

Kinerja

Feedback &

Continuous 

Improvement

Menjawab
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FORMAT LAPORAN KINERJA
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Menyajikan informasi tentang:

• Uraian singkat organisasi

• Rencana dan target kinerja yang 
ditetapkan

• Pengukuran kinerja

• Evaluasi dan analisis kinerja



PENGUMPULAN DATA KINERJA

38

Pengumpulan dan perangkuman harus 
memperhatikan:

• Indikator kinerja yang digunakan;

• Frekuensi pengumpulan data;

• Penanggung jawab pengumpulan data;

• Mekanisme perhitungan;

• Media yang digunakan
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

1 2 3

Meningkatnya mahasiswa yang 

berkualitas

Persentase mahasiswa S2 peserta matrikulasi

mencapai minimal 2,75
70 %

Perjanjian Kinerja

Pejabat,

Tanda tangan

Atasan Pejabat,

Tanda tangan

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI %

1 2 3 4 5

Pengukuran 
Kinerja

Meningkatnya mahasiswa yang 

berkualitas
Persentase mahasiswa

S2 peserta matrikulasi

mencapai minimal 2,75

Dst

70 % 35 % 50 %
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Executive Summary (Ikhtisar Eksekutif)

Menyajikan ringkasan pencapaian kinerja organisasi

Bab I Pendahuluan

Menguraikan gambaran umum organisasi,  penekanan pada aspek strategis

organisasi serta permasalahan yang dihadapi organisasi

Bab II Perencanaan Kinerja

Menguraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja (dokumen perjanjian kinerja) 

tahun yang bersangkutan

Bab III Akuntabilitas Kinerja

Diuraikan pencapaian sasaran-sasaran organisasi pelapor, dengan pengungkapan 

dan penyajian dari hasil  pengukuran dan analisis capaian kinerja

Bab IV Penutup

Diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta langkah dimasa

mendatang untuk meningkatkan kinerjanya

Lampiran-lampiran

OUTLINE LAKIP
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Uraian Capaian Kinerja

A. Capaian Kinerja Organisasi

• Mendefinisikan alasan/urgensi penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) / Indikator
Kinerja sebagai indikator kinerja Sasaran Strategis yang harus ditingkatkan

• Membandingkan antara target dengan realisasi

• Membandingkan capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun
terakhir

• Membandingkan capaian kinerja sampai tahun ini dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi

• Membandingkan capaian kinerja tahun ini dengan standar nasional (jika ada)

• Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

• Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

• Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 
pencapaian pernyataan kinerja.

• Data pendukung  foto, grafik, gambar, tabel, dan pendukung lainnya.

B. Realisasi Anggaran

Menguraikan realisasi anggaran yang digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi
sesuai dokumen Perjanjian Kinerja 41



1. Persentase mahasiswa S2 peserta matrikulasi mencapai IPK minimal 2, 75

Deskripsi IKU :

Mendefinisikan alasan/urgensi penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) / Indikator Kinerja sebagai

indikator kinerja Sasaran Strategis yang harus ditingkatkan

Uraian Capaian Kinerja :

Membandingkan antara target dengan realisasi

Membandingkan capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir
Membandingkan capaian kinerja sampai tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat

dalam dokumen perencanaan strategis organisasi

Membandingkan capaian kinerja tahun ini dengan standar nasional (jika ada)

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternative
solusi yang telah dilakukan

Data Pendukung foto, grafik, gambar, tabel, dan pendukung lainnya

Realisasi Anggaran  menguraikan realisasi anggaran yang digunakan untuk mewujudkan kinerja

organisasi sesuai dokumen Perjanjian Kinerja

Sasaran 1 : Meningkatnya mahasiswa yang berkualitas ……… ?

Uraian Capaian Kinerja
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